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GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKSI GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 3 TAHUN 2019
TENTANG

PENYUSUNAN PERJANJIAN KINERJA DAN KEY PERFORMANCE INDICATOR
PERANGKAT DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2019

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Dalam rangka menindaklianjuti Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kirerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, serta

Peraturan Gubernur Nomor 409 Tahun 2016 tentang Tunjangan Kinerja Daerah, dengan
ini menginstruksikan :

Kepada . Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

Para Deputi Gubernur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

w N -

Para Asisten Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta
Inspektur Provinsi DKI Jakarta

Para Kepala Badan Provinsi DKI Jakarta

Para Walikota Provinsi DKI Jakarta

o s

=~

Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta

8. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi DKI Jakarta

9. Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi DKI Jakarta
10. Para Kepala Dinas Provinsi DKI Jakarta

11. Para Kepala Biro Sekretariat Daerah Provinsi DKI Jakarta

12. Para Asisten Deputi Gubernur Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

Untuk

KESATU : Para Kepala Perangkat Dacrah di lingkungan Pemerintzh Provinsi DKI
Jakarla beserta jajarannya menyusun dokumen Perjanjian Kinerja dan

dekumen Key Performance indicator Tahun 2019 sesuai ketentuan
sebagai berikut :

a. Perjanjian Kinerja dan ey Performance Indicator Eselon | dan |l



1.

menggunakan sasaran strategis SKPD sesuai Renstra atau
kondisi yang seharusnya terwujud pada tahun yang
bersangkutan;

. menggunakan indikator kinerja utama dan/ atau indikator lain dari

Perangkat Daerah yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang
ingin diwujudkan;

. khusus untuk Key Performance Indicator Asisten Sekretaris

Daerah dan Biro-Biro pengoordinasian Sekretariat Daerah
ditambahkan indikator “presentase rata-rata Serapan Anggaran
Perangkat Daerah di bawah koordinasi”, adapun Biro-biro
pengordinasian terdiri dari :

a) Biro Tata Pemerintahan Setda Provinsi DKI Jakarta;

b) Biro Administrasi Sekretariat Daerah Setda Provinsi DKI
Jakarta;

c) Biro Perekonomian Setda Provinsi DKI Jakarta;

d) Biro Penataan Kota dan Lingkungan Hidup Setda Provinsi
DKI Jakarta

e) Biro Kesejahteraan Sosial Setda Provinsi DKI Jakarta; dan

f) Biro Pendidikan dan Mental Spiritual Setda Provinsi DKI
Jakarta.

4. penyusunan untuk Key Performance Indicator dipilih indikator

kinerja yang dapat dihitung capaiannya pada setiap bulan;

5. penyusunan Perjanjian Kinerja sesuai format sebagaimana

tercantum dalam Lampiran | Format I-A Instruksi Gubernur ini; dan

6. penyusunan Key Performance Indicator sesuai format sebagaimana

1.

tercantum dalam Lampiran | Format I-B Instruksi Gubernur ini.

. Perjanjian Kinerja dan Key Performance Indicator Eselon |I!

menggunakan sasaran program sesuai Renstra atau kondisi yang
seharusnya terwujud pada tahun yang bersangkutan;

. menggunakan indikator kinerja program dan/atau indikator lain dari

satuan kerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwujudkan;

. khusus untuk Key Performance Indicator dipilih indikator kinerja

yang dapat dihitung capaiannya pada setiap bulan;

penyusunan Perjanjian Kinerja sesuai format sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | Format |-C Instruksi Gubernur ini; dan

. penyusunan Key Performance Indicator sesuai format pada

Lampiran | Format I-D Instruksi Gubernur ini.



KEDUA

c. Perjanjian Kinerja dan Key Performance Indicator Eselon IV

1. menggunakan sasaran kegiatan atau kondisi yang seharusnya
terwujud pada tahun yang bersangkutan;

2. menggunakan indikator kinerja kegiatan dan indikator lain dari unit
kerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin
diwyjudkan;

3. khusus untuk Key Performance Indicator dipilih indikator kinerja
yang dapat dihitung capaiannya pada setiap bulan;

4. penyusunan Perjanjian Kinerja sesuai format sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | Format I-E Instruksi Gubernur ini; dan

5. penyusunan Key Performance Indicator sesuai format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | Format I-F Instruksi
Gubernur ini.

. Indikator kinerja lain yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang

ingin diwujudkan, selanjutnya disebut indikator kinerja tambahan yang
telah diamanatkan untuk dilaksanakan oleh seluruh Kepala Perangkat
Daerah Provinsi DKI Jakarta dan jajarannya. Adapun Indikator kinerja
tambahan dimaksud adalah sebagai berikut :

a.

ketepatan penyelesaian target Rencana Aksi Kegiatan Strategis
Daerah Provinsi DKI Jakarta.

penyelesaian tindak lanjut rekomendasi temuan hasii pemeriksaan
Badan Pemeriksa Keuangan yang diterima pada Tahun 2017 dan
2018 sesuai Instruksi Gubernur Nomor 87 Tahun 2017 tentang Tindak
Lanjut Laporan Hasil Pemeriksaan BPK Rl Atas Laporan Keuangan
Pemerintah Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta Tahun 2016,
dengan Perangkat Daerah Pengampu adalah Inspektorat Provinsi DKI
Jakarta u.p. Sekretariat Inspektorat Provinsi DKI Jakarta;

penyelesaian sensus aset/barang inventaris sesuai Instruksi Gubernur
Nomor 78 Tahun 2017 tentang Percepatan Peningkatan Akuntabilitas
Pengelolaan Barang Milik Daerah, dengan Perangkat Daerah
Pengampu adalah Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi DKI Jakarta
u.p. Bidang Inventarisasi Data, Informasi dan Dokumentasi Aset;

. ketepatan penyampaian Laporan Bulanan Fungsional Bendahara

Pengeluaran Perangkat Daerah termasuk UKPD di bawah
koordinasinya sesuai dengan SAP secara tepat waktu sesuai Instruksi
Gubernur Nomor 147 Tahun 2017 tentang Rencana Aksi Percepatan
Peningkatan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan dan Aset menuju
Perolehan Predikat Opini Wajar Tanpa Pengecualian Atas Laporan
Keuangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta Tahun Anggaran 2017,
dengan Perangkat Daerah Pengampu adalah Badan Pengelola
Keuangan Daerah Provinsi DK! Jakarta u.p. Bidang Akuntansi; dan

pembaruan data strategis pada Portal Data Jakarta sesuai tugas dan
fungsi Perangkat Daerah berdasarkan Surat Edaran Sekretaris
Daerah Nomor 71/SE/2017 tentang Pelaksanaan Input dan
Pembaruan Data pada Portal Data Terbuka Jakarta untuk Mendukung
Capaian Rencana Aksi Open Government Indonesia (OGl), dengan
Perangkat Daerah Pengampu adalah Dinas Komunikasi, Informatika
dan Statistik Provinsi DK! Jakarta u.p. Seksi Pelayanan Informasi
Publik dengan ketentuan sebagai berikut :



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

1. pembaruan data bagi Perangkat Daerah yang sudah mengunggah
data pada portal data.jakarta.go.id; dan

2. mengunggah data baru berkaitan dengan capaian target RPJMD
Tahun 2017-2022.

- Para Kepala Perangkat Daerah dalam menentukan target Indikator

kinerja tambahan sebagaimana dimaksud pada diktum KEDUA huruf a
sampai dengan huruf ¢ melakukan koordinasi dengan Perangkat Daerah
Pengampu Indikator Kinerja Tambahan dimaksud sesuai tugas dan
fungsinya.

. Kepala Biro Organisasi dan Reformasi Birokrasi Sekretariat Daerah

Provinsi DK!| Jakarta bersama Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi DKI Jakarta dan Kepala Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi DKl Jakarta mengoordinasikan

penyusunan Perjanjian Kinerja dan penyusunan Key Performance
Indikator Tahun 2019.

- Inspektur Provinsi DKl Jakarta, Kepala Badan Pengelola Keuangan

Daerah Provinsi DK!| Jakarta, Kepala Badan Pengelola Aset Daerah
Provinsi DKI| Jakarta, serta Kepala Dinas Komunikasi, Informatika dan
Statistik Provinsi DKI Jakarta sebagai Organisasi Perangkat Daerah
Pengampu memberikan dukungan data capaian indikator kinerja
tambahan secara periodik berdasarkan bukti yang telah diverifikasi paling
lambat pada setiap akhir bulan.

. Para Kepala Perangkat Daerah mengoordinasikan penyusunan

Perjanjian Kinerja dan Key Performance Indicator bagi Pejabat Eselon li|
dan IV sesuai kebijakan internal Perangkat Daerah dan menyerahkan
dokumen perjanjian kerja dan key performance indicator dimaksud ke
Biro Organisasi dan Reformasi Birokrasi Setda Provinsi DKI Jakarta
dengan tembusan Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dan Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi DKI Jakarta.

. Para Kepala Perangkat Daerah mengikuti seluruh tahapan penyusunan

Perjanjian Kinerja dan Key Performance Indicator sesuai jadwal
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il Instruksi Gubernur ini.

Instruksi Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Januari 2019

Gubernur Provinsi Daerah Khusus
o Ibukota Jakarta,

n' s Baswedan, Ph.D.
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Lampiran | : Instruksi Gubernur Provinsi Daerah Khusus
bukota Jakarta
Nomor : 3 Tahun 2019
Tanggal @ 22 Januari 2019

Daftar Perjanjian Kinerja dan Key Performance Indicator Tahun 2019

Perjanjian Kinerja Eselon Il ... Format |.A
Key Performance Indicator Il ... Format |.B
Perjanjian Kinerja Eselon lll ... Format |.C
Key Performance Indicator Il ... Format I.D
Perjanjian Kinerja Eselon [V Format L.LE
Key Performance Indicator IV ... Format |.F

« N -

Gube'kn'h\r Provinsi Daeranh Khusus
Ibukota Jakarta,

Ba wedan, Ph.D



Format I-A

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

KEPALA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
(ANAK LAMPIRAN 1/56-6 PERMENPAN-RB No.53 TAHUN 2014)

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
2 3 4
Terjaminnya akses dan layanan pendidikan Harapan Lama Sekolah 12,73
yang berkualitas bagi semua
Angka Melek Huruf 99.59%
Program Anggaran Keterangan
Program Pendidikan Anak Usia Dini dan APBD
Pendidikan Masyarakat
Program W ajib Belajar 12 Tahun APBD
Program Pendidikan Khusus dan Layanan APBD
Khusus
Program Peningkatan Mutu Pendidikan APBD
Program Pengembangan Guru dan Tenaga APBD
Kependidikan
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana | APBD
Pendidikan
Jakarta,22  Januari 2019
Gubernur Provinsi Daerah Khusus Kepala Dinas Pendidikan
[buk a Jakarta, Provinsi DKI Jakarta
Bas edan, Ph.D. Nama Jelas
NIP.

Keterangan

1 kolom (1) diisi no urut;

2 kolom (2) diisi dengan sasaran strategis SKPD sesuai Renstra atau kondisi yang seharusnya terwujud pada tahun yang bersangkutan;

3 kolom (3) diisi dengan indikator kinerja utama dan indikator lain dari SKPD yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan;
4 kolom (4) diisi dengan target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh SKPD pada tahun tersebut;

5 kolom Program diisi dengan nama program yang terkait dengan sasaran strategis;

6 kolom Anggaran diisi dengan jumiah anggaran yang dialokasikan pada program tersebut
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

KEPALA BIDANG PENDIDIKAN ANAK US!A DINI DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Formatt C

No. Sasaran Program Indikator Kinerja Program Target
Vol _ Satuan
2 3 4
1 |Terjaminnya akses dan layanan pendidikan anak usia d ni dan 11 Persentase Angka Partisipas! Kasar PAUD (3 6 Tahun) 86%
pendidikan masyarakat
12 Jum ah lembaga kursus dan pelatihan terakreditasi 156{PKBM
93|LKP
2 |dst........... 21 dst.........
No. Program Anggaran Keterangan
APBD

1 {Program Pendidikan Anak Us a Dini dan Pend dikan Masyarakat

Keterangan
1 koom (1) d s nourut

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi
DKl Jakarta

Nama Jelas
NIP.

Jakarta 22 Januarn 2019

Kepala Bidang Pendidikan Anak Usia Din
dan Pendidikan Masyarakat

Nama Jelas
NIP.

2 koom (2)d s dengan sasaran program sesua Renstra atau kond s yang seharusnya terwujud pada tahun yang bersangkutan
3 koom (3)d s dengan nd kator k nerja program dan nd kator an dar SKPD yang re evan dengan sasaran atau kond s yang ngn d wujudkan

4 xoom (4)d s dengan target k nerja yang akan d capa atau seharusnya dcapa o eh program pada taht n tersebut

5 koom Program d s dengan nama program yang terka t dengan sasaran tersebut

6 ko om Anggaran d s dengan jum ah anggaran yang d a okas kan pada program tersebut
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Format I-E

PERJANJIAN KiNERJA TAHUN 2019
KEPALA SEKSi PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
DINAS PENDIDIKAN PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
Vol Satuan
1 |Terselenggaranya Penyediaan BOP TK Negeri 1 Jumlah Siswa Penerima BOP TK Negeri 1.581 |siswa
2 [Terselenggaranya Hari Anak Nasional (HAN) siswa 1 Jumlah Siswa Peserta Peringatan Hari Anak 2000(siswa
PAUD Tingkat Provinsi Masional (HAN) siswa PAUD Tingkat Provinsi
3 |Terselenggaranya Pendidikan Anak Usia Dini di 1 Jumlah Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 25|Lembaga
RPTRA dan Rusunawa di RPTRA dan Rusunawa
4 |dst.......... 1 dst...........
No. Kegiatan Anggaran Keterangan
1 |Penyediaan Biaya Operasional Pendidikan (BOP) TK 1,138,320,000
Negeri APBD
geri
2 |Penyelenggaraan Hari Anak Nasional (HAN) siswa 50,050,000
PAUD Tingkat Provinsi APBD
3 [Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini di 286,000,000
RPTRA dan Rusunawa APBD
4 |dst...........
Jakarta, Januari 2019
Kepala Bidang Pendidikan Anak Usia Dini Kepala Seksi Pendidikan
dan Pendidikan Masyarakat Anak Usia Dini
Nama Jelas Nama Jelas
NIP. NIP.
Keterangan

1 kolom (1) diisi no urut;

2 kolom (2) diisi dengan sasaran kegiatan sesuai Rensira atau kondisi yang seharusnya terwujud pada fahun yang bersangkutan;
3 kolom (3) diisi dengan indikator kinerja kegiatan dan indikator lain dari SKPD yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan;
4 kolom (4) diisi dengan target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh kegiatan pada tahun tersebut;

5 kolom Program diisi dengan nama kegiatan yang terkait dengan sasaran tersebut;

6 kolom Anggaran diisi dengan jumiah anggaran yang dialokasikan pada kegiatan tersebut
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